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A. Konsep Strategi

1. Pengertian Strategi
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Strategi menurut Stephanie K. Marrus dalam Husein Umar

didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008
11 David Freed R., Manajemen Strategis Edisi Sepuluh, Jakarta : Salemba Empat. 2006



penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
dapat dicapai.'? Strategi adalah kerangka yang membimbing dan
mengendalikan pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan arah suatu
organisasi perusahaan. Sedangkan menurut Drucker strategic adalah
mengerjakan sesuatu yang benar (doing the right things). Sejalan
dengan pendapat Clausewitz bahwa strategi merupakan suatu seni
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yang artinya strategi sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.!*
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Sebagaimana dikutip Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar dalam
bukunya, Gagne mengemukakan bahwa dalam konteks pengajaran
strategi adalah kemampuan internal seseorang untuk berfikir,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.®

Joni (1983) sebagaimana dikutip Hamdani berpendapat bahwa

yang dimaksud strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
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dengan memperhatikan aspirasi dan selera masyarakat, b)

Pertimbangan dan pemilihan jalan pendekatan yang ampuh dalam
mencapai sasaran, ¢) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah

yang harus ditempuh dalam mencapai sasaran, d) Pertimbangan dan
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penetapan tolak ukur yang baku untuk mengukur tingkat

keberhasilan.’

2. Ciri-ciri Strategi
Adapun ciri-ciri strategi menurut Stoner dan Sirait dalam Hamdani

adalah sebagai berikut
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Keputusan-keputusan tersebut harus saling menunjang,
artinya mengikuti suatu pola yang konsisten.
e. Peresapan. Sebuah strategi mencakup suatu spectrum

kegiatan yang luas mulai dari proses alokasi sumber daya
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sampai dengan kegiatan operasi harian. Selain itu, adanya
konsistensi sepanjang waktu dalam Kkegiatan-kegiatan ini
mengharuskan semua tingkatan organisasi bertindak secara

naluri dengan cara-cara yang akan memperkuat strategi.8

Strategi berkaitan dengan penetapan keputusan yang harus
dilakukan oleh seor nc a;rmjsalnya keputusan tentang waktu
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aktifitas-aktifitas yang utama antara lain:

1. Menyiapkan strategi alternativ
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2. Pemilihan strategi

3. Menetapkan strategi yang akan digunakan

Untuk dapat menetapkan formulasi strategi dengan baik,maka ada

ketergantungan yang erat dengan dengan analisa lingkungan di mana

formulasi memerlukan data dan informasi yang jelas dari analisa

lingkungan: ’i AS NUQ

' a@wap ini

smimana
O

Me

f. Menyiapkan budget

g. Mendayagunakan system informasi

h. Menghubungkan kompensasi karyawan dengan performance
organisasi.

Namun satu hal yang perlu diingat bahwa suatu strategi yang telah

diformulasikan dengan baik belum tentu bisa menjamin keberhasilan



implementasinya, hal ini berkaitan dengan komitmen dan

kesungguhan organisasi atau lembaga dalam menjalankannya.

5. Pengendalian Strategi
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6. Bentuk Strategi PROBO
Seorang kepala sekolah adalah pimpinan pengajaran. Tugasnya
adalah melaksanakan dan mengawasi aktivitas sekolah dengan
menyusun tujuan, memelihara disiplin dan mengevaluasi hasil
pembelajaran dan pengajaran yang dicapai. Pada saat ini kepala

sekolah didorong untuk menjadi pemimpin yang memudahkan



personil sekolah dengan membangun kerjasama, menciptakan
jaringan kerja dan mengatur semua komponen dengan komunikasi
yang baik. Ada sebagian pendapat menyebutkan bahwa hal tersebut
adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan ada tiga, yaitu :
karismatik, transaksional dan transformasional.?

Sebagian ahli menggunakan istilah strategi kepemimpinan. Intinya
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b. Strategi Transformasional

Strategi  transformasional memiliki  kapasitas untuk
memotivasi dan memberikan informasi kepada anggota.

Khususnya bila organisasi menghadapi dan melakukan
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perubahan utama. Mereka memberikan suatu pengertian akan
tujuan dan makna bahwa kepala sekolah dapat menyatukan
personilnya dalam suatu tindakan bersama untuk kemajuan. Di
sisi lain strategi transformasional sukar, karena itu sejak awal

mereka memerlukan pengembangan keterampilan intelektual
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B. Konsep kepala sekolah
1. Defenisi Kepala Sekolah
Kata kepala sekolah memiliki dua kata yaitu “kepala” dan
“sekolah”. Kata kepala sekolah dapat diartikan pemimpin atau ketua
dalam sebuah kantor atau perkumpulan. Sedang ,sekolah™ adalah

bangunan atau lembaga di mana menjadi tempat menerima dan
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kompri di atas, penulis dapat memahami bahwa, kepala sekolah

merupakan seorang yang memimpin dan mengatur setiap kegiatan
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yang ada di sekolah. Mengingat beratnya tugas dan tanggungjawab
kepala sekolah .Maka, dibutuhkan seseorang yang memang sudah
berpengalaman dibidang pendidikan.Oleh sebab itu, untuk menjadi
seorang kepala sekolah minimal memiliki pengalamanmengajar selama
5 tahun.

Dari teori-teori tentang definisi kepala sekolah diatas, dapat
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di sekolah agar mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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C. Konsep Disiplin
1. Pengertian disiplin
Disiplin punya makna dan konotasi tersendiri yang berbeda- beda.
Ada yang mengartikan disiplin sebagai hukuman, pengawasan,
kepatuhan, latihan, kemampuan tingkah laku.?

Tim kelompok kerja gerakan disiplin nasional 1995, merumuskan
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Dengan memiliki perilaku disiplin, siswa akan lebih mudah dalam
memecahkan masalahyang dihadapi dihidupnya dan mudah untuk

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga, siswa yang
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memiliki perilaku disiplin diharapkan dapat membentuk pribadi dan
sosial yang baik.?

Rumusan tersebut menekankan disiplin sebagai alat dan sarana
untuk membentuk, mengendalikan dan menciptakan pola perilaku
seseorang sebagai peribadi yang berada dalam satu lingkungan atau
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b. Koreksi dan sanksi
Arti disiplin dalam kaitannya dengan koreksi dan snksi

terutama di perlukan dalam suatu lembaga yang telah
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mempunyai tata tertib yang baik. Bagi yang melanggar tata
tertib dapat dilakukan dua macam tindakan, yaitu berupa
koreksi untuk memperbaiki kesalahan dan snksi. Keduanya
harus dilaksanakan secara konsisten untuk mencegah terjadinya
penyimpangan dan pelanggaran terhadap norma dan kaidah

yang telah disepakati bersama.
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Karena disiplin tidak dapat ditanamkan dalam wkatu yang
singkat, karena pembinaan generasi yang dimulai dari

lingkungan keluarga khusunya pada masa anak-anak adalah



masa yang paling peka bagi pembentukan watak manusia.
Berdasarkan prinsip ini maka pembinaan disiplin melalui

pemanfaatan lembaga formal maupun non formal sangat

penting artinya.°
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut kiranya jelas,
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bahwa disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada
dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu

pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung.
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Adapun pengertian peserta didik adalah suatu keadaan tertib
dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada
pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap
sekolah secara keseluruhan.

Ada tiga macam disiplin. Pertama, disiplin yang dibangun
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peserta didik. Peserta didik dibiarkan berbuat apa saja sepanjang
itu menurutnya baik. Konsep permissive ini merupakan antitesa
dari konsep otoritarian. Keduanya sama-sama berada dalam kutub

ekstrim.



Ketiga, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan
yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Disiplin
demikian, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada peserta
didik untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu,

haruslah ia tanggung. Konsep ini merupakan konvergensi dari

konsep otoritarian dan permissive di atas.®2

$2Ali Imron, op. cit.,



